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Abstrak

Penelitian ini  bertujuan untuk menguji: (1) Pengaruh
komunikasi guru terhadap kepuasan belajar pada siswa kelas XI
SMA Muhammadiyah 1 Sragen. (2) Pengaruh keaktifan siswa
terhadap kepuasan belajar pada siswa kelas XI SMA
Muhammadiyah 1 Sragen. (3) Pengaruh komunikasi guru dan
keaktifan siswa terhadap kepuasan belajar pada siswa kelas XI
SMA Muhammadiyah 1 Sragen. Penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif asosiatif. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa
kelas XI IPS SMA Muhammadiyah 1 Sragen yang berjumlah
106 siswa. Sampel yang diambil sebanyak 84 siwa
menggunakan teknik random sampling jenis proportionate
random sampling dengan cara undian. Metode pengumpulan
data menggunakan observasi, dokumentasi, dan angket. Teknik
analisis data menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil
analisis regesi memperoleh persamaan garis regresi: Y = 9,174
+0,436X1 +0,406X2. Persamaan menunjukkan bahwa kepuasan
belajar siswa dipengaruhi oleh komunikasi guru dan keaktifan
siswa. Kesimpulan yang diperoleh adalah: (1) komunikasi guru
berpengaruh terhadap Kepuasan Belajar siswa. (2) keaktifan
siswa berpengaruh terhadap Kepuasan Belajar siswa. (3)
komunikasi guru dan keaktifan siswa berpengaruh terhadap
Kepuasan Belajar siswa. (4) Koefisien Determinasi (R?) sebesar
0,520 atau sebesar 52%, artinya variabel Komunikasi guru dan
keaktifan siswa berpengaruh terhadap Kepuasan Belajar sebesar
52%, sedangkan 48% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
diteliti.

Kata kunci: komunikasi guru, keaktifan siswa, kepuasan
belajar.

Abstract

This study aims to examine: (1) The effect of teacher
communication on student satisfaction in class XI SMA
Muhammadiyah 1 Sragen. (2) The effect of student activity on
student satisfaction in class XI SMA Muhammadiyah 1 Sragen.
(3) The effect of teacher communication and student activity on



student satisfaction in class XI SMA Muhammadiyah 1 Sragen.
This research is a type of associative quantitative research. The
population in this study were students of class XI Social
Sciences SMA Muhammadiyah 1 Sragen, which consisted of
106 students. Samples were taken as many as 84 students using
a random sampling technique with the type of proportionate
random sampling by lottery. Methods of data collection using
observation, documentation, and questionnaires. Data analysis
technique using multiple linear regression analysis. The results
of the regression analysis obtained the regression line equation:
Y = 9.174 + 0.436X1 + 0.406X2. The equation shows that
student learning satisfaction is influenced by teacher
communication and student activity. The conclusions obtained
are: (1) teacher communication influences student learning
satisfaction. (2) student activity influences student learning
satisfaction. (3) teacher communication and student activity
affect student learning satisfaction. (4) The coefficient of
determination (R2) is 0.520 or 52%, meaning that the teacher's
communication variable and student activity affect learning
satisfaction by 52%, while 48% is influenced by other variables
not examined.

Keywords: teacher communication, student activity, learning
satisfaction.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan mempunyai peranan besar dalam kemajuan bangsa. Kemajuan suatu
bangsa ditentukan oleh tingkat keberhasilan pendidikan. Keberhasilan pendidikan
suatu bangsa dapat dicapai apabila ada usaha untuk meningkatkan mutu
pendidikan bangsa itu sendiri.

Pendidikan dapat diperolen melalui pendidikan formal (sekolah),
pendidikan informal (keluarga) dan pendidikan non formal (lingkungan). Untuk
menunjang peran pendidikan tersebut, maka usaha dalam menyelenggarakan
kegiatan belajar mengajar sangat memperhatikan kualitas pendidikan. Untuk
meningkatkan kualitas pendidikan pemerintah berusaha menggantikan pola
pendidikan, yaitu dari pendidikan dasar 6 tahun berubah ke pola pendidikan dasar
9 tahun. Pola ini terdiri dari 6 tahun Sekolah Dasar (SD) dan 3 tahun Sekolah
Menengah Pertama (SMP) yang sederajat (Supendi, 2016).



Dalam pendidikan formal, belajar menunjukkan adanya perubahan yang
sifatnya positif sehingga pada tahap akhir akan mendapatkan keterampilan,
kecakapan, dan pengetahuan baru. Hasil dari proses belajar tersebut tercermin
dalam prestasi belajarnya, namun dalam upaya meraih prestasi belajar yang
memuaskan diperlukan proses belajar.

Belajar merupakan proses aktif merangkai pengalaman menggunakan
masalah-masalah nyata yang terdapat di lingkungannya untuk berlatih
keterampilan-keterampilan yang spesifik, dengan demikian belajar tidaklah
bersifat pasif, proses belajar harus berpusat pada siswa melalui berbagai aktivitas
fisik dan aktivitas mental. Menurut Muhadjir (2003: 137) menyatakan bahwa
guna membenahi sistem pembelajaran yang lebih bermakna, maka kegiatan
belajar itu sendiri harus dirancang sedemikian rupa, sehingga seluruh siswa
menjadi aktif dalam belajarnya, yang dapat merangsang daya cipta, rasa dan
diasumsikan sebagai pangkal kesuksesan belajar.

Setiap orang yang belajar itu harus aktif, bertindak dan melakukannya
dengan segala panca indranya secara optimal. Menurut Sardiman (2018: 40)
menyatakan bahwa belajar membutuhkan reaksi yang melibatkan ketangkasan
mental, kewaspadaan, perhitungan, ketekunan, dan kecermatan untuk menangkap
fakta-fakta dan ide-ide sebagaimana telah disampaikan oleh pengajarnya.

Tingkat kepuasan siswa dalam pelajaran merupakan komponen yang
sangat penting bagi mereka untuk memperoleh pengetahuan atau keterampilan.
Seorang siswa dapat dianggap puas jika ia merasa bahwa pelajaran memenuhi
kebutuhan dan harapan. Hal ini dapat memotivasi siswa untuk berupaya lebih
pada pembelajaran, meningkatkan sikap positif ke arah pelajaran (Yasir, Suarman,
& Gusnardi, 2017).

Kepuasan belajar siswa merupakan salah satu indikator keberhasilan guru
dalam mengajar. Peran guru tidak hanya sebagai pengajar, tetapi juga sekaligus
berperan sebagai pembimbing. Di sisi lain guru sebagai pemimpin di kelas,
sebagai komunikator dengan masyarakat, sebagai pengembang ilmu dan
menterjemahkan keluasan ilmu (innovator), bahkan berperan sebagai pelaksana
administrasi kurikulum di sekolah (Marpaung, 2021). Pembelajaran adalah

sesuatu yang dilakukan oleh siswa bukan dibuat untuk siswa, jadi siswalah yang



harus terlibat aktif dalam pembelajaran. Peran pendidik dalam pembelajaran
adalah membantu peserta didik melakukan kegiatan pembelajaran (Pongkendek,
Parlindungan, & Marpaung, 2019). Oleh karena itu perlu adanya komunikasi yang
aktif antara guru dengan siswa.

Hubungan siswa dengan guru penting karena siswa menghabiskan sekitar
7 hingga 9 jam sehari dan hampir 11 bulan dengan guru. Penelitian ini berfokus
pada memastikan dampak komunikasi antara guru dan siswa. Asrar, Tarig, &
Rashid (2018) dalam penelitiannya menyatakan bahwa komunikasi adalah alat
motivasi bagi siswa untuk menyelesaikan studi mereka, dan standar pendidikan
siswa. Keterampilan guru dan cara komunikasi memotivasi siswa untuk
meningkatkan kemampuan mereka di bidang pendidikan. Cinta, kasih sayang,
ketulusan, kewajiban, tanggung jawab dan dedikasi dari guru dapat membawa
kemakmuran dan cinta yang dibutuhkan siswa terhadap pendidikan.

Berdasarkan hasil observasi di kelas ditemukan beberapa permasalahan
dalam pelaksanaan pembelajaran. Masalah ini antara lain kurangnya komunikasi
guru kepada siswa saat menerangkan materi di kelas XI di SMA Muhammadiyah
1 Sragen tahun ajaran 2022/2023 khususnya pada mata pelajaran Ekonomi. Selain
itu, keaktifan siswa sangat rendah pada saat guru menerangkan materi yang
sedang dijelaskan pada saat proses pembelajaran di SMA Muhammadiyah 1
Sragen tahun ajaran 2022/2023 khususnya pada mata pelajaran Ekonomi. Hal ini
akan berpengaruh terhadap kepuasan belajar siswa.

2. METODE
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain survai.
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Muhammadiyah 1 Sragen pada bulan
November 2022.

Populasi penelitian ini adalah 106 siswa kelas XI IPS di SMA
Muhammadiyah 1 Sragen yang terdiri dari 3 kelas. Penentuan sampel dalam
penelitian ini menggunakan tabel Issac and Michael dengan taraf kesalahan 5%
(Sutama, 2019). Berdasarkan penentuan sampel tersebut, maka sampel ditentukan

sebanyak 84 siswa.



Teknik sampling pada penelitian ini adalah Proportionate Random
Sampling dengan cara undian, yaitu pengambilan sampel tiap kelas yang
ditentukan seimbang dengan menggunakan rumus dan menganggap semua subjek
pada kelas tersebut memiliki hak yang sama untuk dijadikan sebagai sampel
(Sugiyono, 2019).

Tabel 1. Jumlah Sampel Per Kelas

No Kelas Jumlah siswa Jumlah sampel per kelas
1 | XI Akuntansi A 36 (36/106) x 84 = 28 siswa
2 | XI Akuntansi B 35 (35/106) x 84 = 28 siswa
3 | Xl Akuntansi C 35 (35/106) x 84 = 28 siswa

Jumlah 106 84 siswa

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket. Jenis
angket yang digunakan adalah angket tertutup, dimana responden hanya akan
menjawab pernyataan sesuai dengan pilihan jawaban yang tersedia (Arikunto,
2016).

Tabel 2. Definisi Oprasonal

No Variabel Definisi Indikator
X1 |Komunikasi | Komunikasi guru adalah proses a. komunikasi satu arah.
Guru yang timbal balik antara si b. komunikasi dua arah.
pengirim kepada si penerima yang | c. Komunikasi transaksi
saling mempengaruhi satu sama
lain dan di dalamnya terdapat
informasi, pesan, gagasan, ide,
pikiran dan perasaan (Javentdo,
Khairinal, & Rosmiati, 2020).
X2 | Keaktifan Keaktifan siswa adalah siswa a. Memperhatikan penjelasan guru
Siswa yang terlibat secara terus menerus | b. Memperhatikan presentasi teman.
baik secara fisik, psikis, ¢. Merangkum materi pelajaran
intelektual maupun emosional d. Menggunakan media belajar
yang membentuk proses dengan baik
mengkomparasikan materi e. Berdiskusi atau berpartisipasi
pelajaran yang diterima (Julia, dalam kelompok
Isrok’atun, & Safari, 2018) f. Membacakan hasil diskusi
kelompok.
g. Mengajukan pertanyaan
h. Menjawab pertanyaan
i. Menanggapi
j. Memecahkan masalah.
Y |Kepuasan |Kepuasan belajar siswa adalah a. Kendala.
Belajar tingkat perasaan yang dimiliki b. Daya tanggap.
Siswa peserta didik mengenai perbedaan | c. Kepastian.




No Variabel Definisi Indikator
antara yang diharapkan warga e. Empati

belajar (nilai harapan) dengan
situasi yang diberikan
penyelenggara program di dalam
usaha memenuhi harapan peserta
belajar yang berkaitan dengan
proses belajar (Marzuki & Amir,
2019)

Sebelum instrumen angket digunakan sebagai alat pengumpulan data
terlebih dahulu dilakukan uji instrumen, yaitu uji validitas dan uji reliabilitas.
Berdasarkan hasil uji validitas dengan sampel sebanyak 22 siswa yang diambil
dari populasi diluar sampel menunjukkan bahwa hasil uji validitas pada variabel
kepuasan siswa dari 15 butir pernyataan angket, 14 butir pernyataan dinyatakan
valid dan 1 butir pernyataan tidak valid. Dari 15 pernyataan angket komunikasi
guru terdapat 14 butir pernyataan yang dinyatakan valid dan 1 butir pernyataan
dinyatakan tidak valid. Sedangkan dari 15 pernyataan angket keaktifan siswa
terdapat 13 butir pernyataan yang dinyatakan valid dan 2 butir pernyataan
dinyatakan tidak valid. Hasil uji reliabilitas dilakukan menggunakan metode
Alpha Croanbach’s disajikan dalam tabel di bawah ini.

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Mhitung Fabel Keterangan
Komunikasi guru 0,840 0,432 Reliabel
Keaktifan siswa 0,878 0,432 Reliabel
Kepuasan belajar siswa 0,836 0,432 Reliabel

Hasil output di atas diperoleh nilai Cronbach’s Alpha masing-masing
sebesar 0,840, 0,878, dan 0,836 nilai ini dibandingkan dengan nilai rype Sebesar
0,432. Oleh karena rhitung > rtanel, Maka disimpulkan bahwa butir-butir pernyataan
dari ketiga variabel tersebut adalah reliabel dengan tingkatan reliabilitas sangat
tinggi. Setelah data dikumpulkan maka dilakukan uji prasyarat analisis yang
meliputi uji normalitas, uji linieritas, uji multikolinieritas. Kemudian dilakukan uji
hipotesis yang meliputi Analisis Regresi Linier Berganda, uji t, uji F, uji koefisien
determinasi (R?), Sumbangan Relatif (SR), dan Sumbangan Efektik (SE %).



3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Uji Prasyarat

3.1.1 Uji Normalitas

Uji normalitas data dalam penelitian ini menggunakan One Sample Kolmogorov-
Smirnov Test dalam program SPSS 23.0. Kriteria dari uji normalitas adalah data

berdistribusi normal apabila nilai signifikansi > 0,05 atau LO < Ltabel maka HO

diterima.
Tabel 4. Rangkuman Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
. . Tingkat .
Variabel N Sig. Kesalahan (a) Kesimpulan
Kepuasan Belajar siswa 84 0,200 0,05 Normal
Komunikasi Guru 84 0,063 0,05 Normal
Keaktifan Siswa 84 0,061 0,05 Normal

Sumber: data yang diolah dengan SPSS 23.0

Berdasarkan tabel 4. di atas dapat diketahui nilai probabilitas signifikansi
> 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data sampel dari masing-masing
variabel berdistribusi normal.

3.1.2 Uji Linieritas

Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas terhadap
variabel terikat memiliki hubungan yang linier atau tidak. Hubungan dikatakan
linier jika Fnitwng > Ftanel atau nilai signifikansi lebih besar dari 0,05.

Tabel 5. Rangkuman Hasil Uji Linieritas

Variabel Sig. K-glsr;?:k?;n Kesimpulan
Kepuasan belajar siswa terhadap 0.080 005 Linier
komunikasi guru ’ ’
Keaktifan siswa terhadap kepuasan 0472 005 Linier
belajar siswa ’ '

Sumber: data yang diolah dengan SPSS 23.0

Berdasarkan tabel 5. di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi untuk
masing-masing variabel yang diukur menunjukkan angka lebih dari 0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa hubungan antar variabel bebas dengan variabel terikat

adalah linier.



3.1.3 Uji Multikolinieritas

Uji multikolonieritas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam regresi
ditemukan adanya korelasi atau tidak antara variabel bebas dan variabel terikat.
Kriteria dari uji multikolonieritas jika nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10
maka tidak terjadi multikolonieritas antara variabel bebas dan variabel terikat.
Namun jika nilai tolerance < 0,10 dan VIF > 10 maka telah terjadi
multikolinieritas antara variabel bebas dan variabel terikat.

Tabel 6. Rangkuman Hasil Uji Multikolinieritas
Variabel Tolerance | VIF Keputusan
Komunikasi Guru 0,593 1,686 | Tidak terjadi multikolinieritas
Keaktifan siswa 0,593 1,686 | Tidak terjadi multikolinieritas
Sumber: data yang diolah dengan SPSS 23.0

Berdasarkan tabel 6 diketahui bahwa semua variabel bebas mempunyai
nilai tolerance lebih besar dari 0,1 yaitu sebesar 0,593 dan nilai VIF kurang dari
10 yaitu sebesar 1,686. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
multikolinieritas.

3.2 Uji Hipotesis

3.2.1 Analisis Regresi Linier Berganda

Persamaan umum regresi linier berganda yang digunakan pada penelitian ini
adalah Y= a + b1X1 + b2X2. Hasil analisis regresi linier berganda disajikan pada
tabel di bawah.

Tabel 7. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Variabel Koefisien regresi (b) | t-hitung Sig.
Konstanta 9,174
X1 (komunikasi Guru) 0,436 4,250 0,000
X2 (Keaktifan siswa) 0,406 3,715 0,000
F-hitung = 43,832
R?=0,520
Adjusted R2 = 0,508

Sumber: data yang diolah dengan SPSS 23.0

Dari hasil analisis regresi linier berganda pada tabel 7 di atas dapat
diketahui persamaan regresi berganda yaitu:
Y=a+ biX1+ b2Xo (1)
Y=9,174 + 0,436X; + 0,406X>



Adapun interpretasi dari persamaan regresi linier berganda tersebut adalah:

Konstanta bernilai positif sebesar 9,174. Artinya apabila tidak ada
komunikasi guru dan keaktifan siswa atau kedua variabel bernilai nol, maka
kepuasan belajar siswa sebesar 9,174.

Koefisien regresi variabel komunikasi guru bernilai positif sebesar 0,436.
Artinya setiap ada kenaikan 1 poin komunikasi guru, maka akan meningkatkan
kepuasan belajar siswa sebesar 0,436 dengan asumsi variabel lain tetap.

Koefisien regresi variabel keaktifan siswa bernilai positif sebesar 0,406.
Artinya setiap ada kenaikan 1 poin keaktifan siswa, maka akan meningkatkan
kepuasan belajar siswa sebesar 0,406 dengan asumsi variabel lain tetap.

3.2.2 Uji Signifikansi Parsial (Uji t)
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukandengan program SPSS 23.0

diperoleh nilai thitung sebesar 4,250 dengan signifikansi 0,000.

Daerah te:rima Ho

Daerah tolak Ho Daerah tolak Ho

-1,990 0 1,990 4,250
Gambar 1. Grafik Hasil Uji-t Pengaruh Komunikasi Guru (X1) Terhadap

Kepuasan Belajar (Y) Siswa

Hasil perhitungan data di atas diketahui bahwa nilai thiung > tiaber Yaitu
4,250 > 1,990 dengan nilai probabilitas 0,000 <0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
HO ditolak dan H1 diterima yang artinya ada pengaruh komunikasi guru terhadap
kepuasan belajar siswa kelas XI mata pelajaran ekonomi di SMA Muhammadiyah
1 Sragen.

Uji signifikansi parsial (Uji t) pengaruh keaktifan siswa (X2) terhadap
kepuasan belajar (Y) diperoleh hasil sebagai berikut:



Daerah tolak Ho

Daerah tefima Ho Daerah tolak Ho

-1,990 0 1,990 3,715
Gambar 2. Grafik Hasil Uji-t Pengaruh Keaktifan Siswa (X2) terhadap Kepuasan
Belajar (YY) Siswa

Hasil perhitungan data di atas diketahui bahwa nilai thitung > ttabel Yaitu
3,715 > 1,990 dengan nilai probabilitas 0,000 <0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
Ho ditolak dan Hi diterima yang artinya ada pengaruh keaktifan siswa terhadap
kepuasan belajar siswa kelas XI mata Pelajaran Ekonomi di SMA
Muhammadiyah 1 Sragen.
3.2.3 Uji Signifikansi Simultan (Uji F)
Uji F digunakan untuk mengetahui signifikansi pengaruh kedua variabel bebas
(komunikasi guru dan keaktifan siswa) secara bersama-sama terhadap variabel

terikat (kepuasan belajar).

Daerah terima Ho Daerah tolak Ho

% .
0 3,11 43,832

Gambar 3. Grafik Hasil Uji-F Pengaruh Komunikasi Guru (X1) dan Keaktifan

Siswa (X2) Terhadap Kepuasan Belajar (YY) Siswa

Berdasarkan hasil perhitungan data di atas, diketahui bahwa nilai Fpigng
lebih besar dari nilai Ftabel yaitu sebesar 43,832 > 3,11 dan nilai probabilitas
0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa HQ ditolak dan H1 diterima, artinya ada
pengaruh signifikan variabel komunikasi guru dan keaktifan siswa secara
bersama-sama terhadap kepuasan belajar siswa kelas XI mata pelajaran ekonomi
di SMA Muhammadiyah 1 Sragen.

3.2.4 Koefisien Determinasi (R?)
Koefisien determinasi digunakan untuk menunjukkan seberapa besar prosentase

variabel bebas (komunikasi guru dan keaktifan siswa) secara bersama-sama dalam
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mempengaruhi variabel terikat (kepuasan belajar siswa). Hasil pengujian regresi
ganda pada tabel hasil analisis regresi ganda menunjukkan bahwa nilai koefisien
determinasi yang diperoleh sebesar 0,520 atau 52%. Hal ini berarti bahwa
kepuasan belajar siswa dipengaruhi oleh variabel komunikasi guru dan keaktifan
siswa sebesar 52%, sedangkan 48% sisanya dipengruhi oleh variabel lain yang
tidak diteliti.

3.2.5 Sumbangan Relatif dan Sumbangan Efektif

Sumbangan relatif dan sumbangan efektif digunakan untuk mengetahui pengaruh
masing-masing variabel komunikasi guru dan keaktifan siswa terhadap perubahan
variabel kepuasan belajar siswa kelas X1 mata pelajaran ekonomi di SMA
Muhammadiyah 1 Sragen.

Hasil perhitungan diketahui bahwa variabel komunikasi Guru memberikan
sumbangan relatif sebesar 54% dan sumbangan efektif sebesar 28,08%. Variabel
keaktifan siswa memberikan sumbangan relatif sebesar 46% dan sumbangan
efektif sebesar 23,92%. Berdasarkan besarnya sumbangan relatif dan sumbangan
efektif tersebut dapat diketahui bahwa variabel komunikasi guru mempunyai
pengaruh lebih besar terhadap kepuasan belajar siswa kelas X1 Mata Pelajaran
Ekonomi di SMA Muhammadiyah 1 Sragen, dibandingkan dengan variabel
keaktifan siswa.

3.3 Pembahasan

3.3.1 Pengaruh Komunikasi Guru terhadap Kepuasan Belajar Siswa

Hasil analisis regresi ganda yang telah dilakukan pada tahap uji parsial diketahui
thitung sebesar 4,250 dan nilai signifikansi 0,000, karena nilai signifikansi <0,05
dan nilai thitung lebih besar dari twaner Yaitu 4,250 > 1,990 maka dapat disimpulkan
bahwa komunikasi guru memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan
belajar siswa. Berdasarkan arah garis regresi diperoleh koefisien regresi variabel
komunikasi guru (al) adalah sebesar 0,436 atau positif, sehingga dapat dikatakan
bahwa variabel komunikasi guru memiliki pengaruh yang positif terhadap
kepuasan belajar siswa dengan hasil perhitungan Sumbangan Relatif (SR) sebesar
54% dan Sumbangan Efektif (SE) sebesar 28,08%.
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Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat Sriyono (2015) yang
menyatakan bahwa seseorang yang mandiri akan percaya terhadap kemampuan
yang dimiliki dengan dilandasi oleh watak kreatif dan inovatif. Senada dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Isnawati & Samian (2015) yang
menunjukkan bahwa adanya pengaruh positif kreativitas belajar terhadap
kemandirian belajar. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi guru merupakan hal
penting dalam menciptakan kepuasan belajar pada siswa. Adanya kreativitas yang
dimiliki siswa akan mendorong mereka untuk mandiri dalam belajar seperti
mampu untuk mencari tambahan informasi yang dimiliki tentang suatu materi
pelajaran atau suatu permaslahan tentang pembelajaran. Sesuai dengan
pembahasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh komunikasi
guru terhadap kepuasan belajar siswa kelas XI mata pelajaran ekonomi di SMA
Muhammadiyah 1 Sragen.

Komunikasi yang baik dan efektif dapat membantu guru yang terlatih
untuk mengembangkan hubungan yang baik dengan siswa. Dengan demikian,
terdapat hubungan yang lebih positif antara guru dan siswa (Forkosh-Baruch,
Hershkovitz, & P. Ang, 2015). Komunikasi yang buruk oleh guru adalah faktor
utama yang menyebabkan siswa meninggalkan studinya pada tingkat tertentu
(Dinu, 2015). Davis (2001) membuktikan bahwa kepercayaan diri dan
kemampuan diri siswa membantu membangun hubungan mereka dengan guru
melalui komunikasi nonverbal. (Khan, Khan, Zia-Ul-Islam, & Khan, 2017)
menyatakan bahwa keberhasilan siswa berhubungan langsung dengan komunikasi
efektif guru. Liberante (2012) berpendapat bahwa hubungan siswa dan guru
memiliki efek yang tidak terbatas pada pembelajaran, dan sangat penting bagi
guru untuk memahami siswanya. Sejumlah besar siswa setuju dan berpikir bahwa
lingkungan yang ramah dan kerja sama guru merupakan bagian penting dari
keberhasilan studi.

3.3.2 Pengaruh Keaktifan Siswa terhadap Kepuasan Belajar Siswa
Hasil analisis regresi ganda yang telah dilakukan pada tahap uji parsial diketahui
thitung sebesar 3,715 dan nilai signifikansi 0,000, karena nilai signifikansi <0,05

dan nilai thiyng lebih besar dari tipe yaitu 3,715 > 1,990 maka dapat disimpulkan
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bahwa keaktifan siswa memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan
belajar siswa. Berdasarkan arah garis regresi diperoleh koefisien regresi
variabel keaktifan siswa (a2) adalah sebesar 0,406 atau positif, sehingga dapat
dikatakan bahwa variabel keaktifan siswa memiliki pengaruh yang positif
terhadap kepuasan belajar siswa dengan hasil perhitungan Sumbangan Relatif
(SR) sebesar 46% dan Sumbangan Efekif (SE) sebesar 23,92%.

Hasil penelitian ini diperkuat dengan kajian teori dan penelitian terdahulu
yang relevan. Menurut Sriyono (2015) ada beberapa faktor eksogen yang
mempengaruhi keaktifan belajar yaitu lingkungan keluarga, lingkungan sekolah,
dan lingkungan masyarakat. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Korir &
Kipkemboi (2014) menyatakan dengan adanya lingkungan sekolah yang kondusif
dan fasilitas belajar yang lengkap akan membangkitkan minat peserta didik untuk
belajar sendiri dengan tujuan meningkatkan prestasi akademik. Senada dengan
penelitian yang dilakukan oleh Turahmi, Bustanur, & Mailani (2019) keaktifan
belajar siswa yang ditunjukkan dengan adanya minat. Kegiatan yang diminati
seseorang, diperhatikan terus-menerus yang disertai dengan rasa senang. Jadi
berbeda dengan perhatian, karena perhatian sifatnya sementara (tidak dalam
waktu yang lama) dan belum tentu diikuti dengan perasaan senang dan dari situlah
diperoleh kepuasan.

Sesuai dengan pembahasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh keaktifan siswa terhadap kepuasan belajar siswa kelas X1 Mata
pelajaran Ekonomi di SMA Muhammadiyah 1 Sragen.

3.3.3 Pengaruh Komunikasi Guru dan Keaktifan Siswa terhadap Kepuasan

Belajar siswa
Hasil analisis regresi ganda yang telah dilakukan pada tahap uji simultan
diketahui Fyiyng Sebesar 43,832 dan nilai probabilitas signifikansi sebesar 0,000
karena nilai signifikansi kurang dari 0,05 dan Fixng lebih besar dari Fape yaitu
43,832 > 3,11 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel komunikasi
guru dan keaktifan siswa secara bersama-sama berpengruh positif terhadap
variabel kepuasan belajar siswa kelas XI mata pelajaran ekonomi di SMA

Muhammadiyah 1 Sragen.
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Hasil konstanta (a) bernilai positif sebesar 9,174 jika tidak ada komunikasi
guru dan keaktifan siswa atau keduanya bernilai nol maka rata-rata kepuasan
belajar siswa adalah 9,174. Hasil perhitungan Sumbangan Relatif (SR)
komunikasi guru sebesar 54% dan keaktifan siswa sebesar 46%. Hasil
perhitungan Sumbangan Efektif (SE) komunikasi guru 28,08% dan keaktifan
siswa sebesar 23,92%. Dengan demikian, perolehan hasil terbesar dari
Sumbangan Efektif (SE) terdapat pada variabel komunikasi guru dengan
prosentase 28,08%. Hasil analisis yang diperoleh dari koefisien determinasi
sebesar 0,520 yang berarti bahwa pengaruh yang diberikan oleh kombinasi
variabel komunikasi guru dan keaktifan siwa adalah sebesar 52% sedangkan
48% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak ditelit dalam penelitian ini. Hasil
ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Yesi (2016) yang
menunjukkan bahwa komunikasi guru, keaktifan siswa, memiliki pengaruh positif
terhadap kepuasan belajar siswa. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
komunikasi guru dan keaktifan siswa secara bersama-sama memiliki pengaruh
positif terhadap kepuasan belajar pada siswa kelas XI mata pelajaran ekonomi di
SMA Muhammadiyah 1 Sragen.

Komunikasi dan pendidikan merupakan dua hal yang saling berhubungan
atau saling berkaitan. Komunikasi dalam pembelajaran memiliki pengaruh
terhadap kelancaran proses pembelajaran. Komunikasi guru dan siswa yang baik
akan berpengaruh pada keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran (Yandri,
Safitri, & Taufan, 2021). Penelitian dari Septyarini & Cahya (2021) membuktikan
keterampilan komunikasi verbal berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan
siswa. Kemampuan komunikasi verbal sangat penting dalam hal meningkatkan
skill dari setiap individu melalui komunikasi verbal dapat mengekspresikan atau
menyampaikan argument atau pendapat untuk mendapatkan pengetahuan ataupun
kepuasan.

4. PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada kelas XI IPS 1-3 di SMA
Muhammadiyah 1 Sragen dan data-data yang diperoleh, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut.

14



Komunikasi guru memiliki pengaruh atau sumbangan efektif (SE) sebesar
28,08% terhadap kepuasan belajar siswa. Keaktifan siswa memiliki pengaruh atau
sumbangan efektif (SE) sebesar 23,92% terhadap kepuasan belajar siswa.

Ada pengaruh kemampuan komunikasi guru dan keaktifan siswa terhadap
kepuasan belajar siswa kelas XI IPS di SMA Muhammadiyah 1 Sragen, secara
simultan diterima. Berdasarkan total sumbangan efektif (SE) bahwa pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat sebesar 52% (sama dengan besarnya R?)
dan sisanya sebesar 48% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat beberapa
saran yang diberikan, yaitu sebagai berikut: 1) Bagi sekolah. Sekolah diharapkan
dapat meningkatkan kenyamanan lingkungan sekolah serta mampu meningkatkan
fasilitas yang ada dengan lebih baik agar siswa lebih nyaman dan bersemangat
belajar. Adanya semangat belajar tersebut akan menjadikan siswa lebih mandiri
dan tidak bergantung pada orang lain. 2) Bagi peneliti selanjutnya. Penelitian ini
hanya meneliti dua faktor yang mempengaruhi kepuasan belajar, yaitu komunikasi
guru dan keaktifan siswa. Oleh karena itu bagi peneliti selanjutnya diharapkan
untuk dapat meneliti faktor-faktor lain selain yang dibahas dalam penelitian ini,
sehingga akan didapatkan faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi

kepuasan belajar siswa.
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